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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan 

Strategi Humas Pemerintah Provinsi Jawa Timur Dalam Pengelolaan Media Sosial 

Instagram @humasprovjatim 

A. GUIDE INTERVIEW KEPALA SUB BAGIAN MATERI DAN 

KOMUNIKASI PIMPINAN 

 

1. Data Diri Informan 

Nama Lengkap  :  I Gede Alfian S. 

Umur    : 39 Tahun 

Jabatan    : Kepala Sub Koordinator Bagian Materi dan Komuikasi 

Pimpinan 

 

2. Tentang Humas di Lingkup Pemerintahan 

1) Biro Administrasi Kesekretariatan Daerah Provinsi Jawa Timur memiliki 

divisi apa saja? 

2) Sejak kapan Biro Adpim Setda Prov (terkhusus bagian manajemen 

komunikasi) ini ada? 

3) Bagaimana konsep Humas di instansi pemerintahan? 

4) Bagaimana tugas dan fungsi Humas Pemrov Jatim? 

 

3. Media Sosial Instagram @humasprovjatim 

1) Media sosial apa sajakah yang digunakan Humas Pemprov Jatim untuk 

mempublikasikan informasi? 

2) Sejak kapan Humas Pemprov Jatim menggunakan Instagram? 
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3) Apa saja yang biasanya di posting akun Humas Pemprov Jatim di akun 

Instagram? 

 

4. Analisis Masalah 

1) Apakah menurut anda intagram @humasprovjatim sudah dikenal oleh 

masyarakat? (Defining The Problem) 

2) Dari jumlah followers dan likers, Apakah akun Instagram 

@humasprovjatim sudah banyak dikenal masyarakat? (Defining The 

Problem) 

3) Jika belum, Menurut anda, apa penyebab banyak masyarakat belum 

mengenal atau mengetahui akun Instagram ini? (Defining The Problem) 

 

5. Perencanaan 

1) Adakah rencana / program yang dilakukan humas pemprov untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? (Planning) 

2) Jika ada, strategi apa yang akan dilakukan agar Instagram ini dapat 

dijangkau atau lebih dikenal oleh masyarakat? (Planning) 

 

6. Penerapan 

1) Menurut bapak, butuh berapa lama untuk melaksanakan strategi 

tersebut? (Taking Action) 

2) Kira kira adakah hambatan yang nantinya akan ditemukan saat 

melaksanan strategi tersebut? (Taking Action) 

 

7. Evaluasi 

1) Apakah selama ini, Humas Pemprov Jatim melakukan evaluasi terkait 

permasalahan ini? Jika ada mohon dijelaskan. (Evaluation) 
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B. GUIDE INTERVIEW KEPALA SUB BAGIAN MATERI DAN 

KOMUNIKASI PIMPINAN 

 

1. Data Diri Informan 

Nama Lengkap  :  Dewi Kurniawati 

Umur    : 36 Tahun 

Jabatan    : Pranata Humas Ahli Pertama 

 

2. Analisis Masalah 

1) Permasalahan apa yang dihadapi dalam pengelolahan media sosial 

instagram @humasprovjatim? 

2) Apa yang membuat akun Instagram ini masih belum dikenal oleh 

masyarakat atau belum mendapatkan engagement yang banyak? 

 

3. Perencanaan Strategi  

1) Strategi apa yang akan dilakukan oleh Humas Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur untuk mengatasi masalah tersebut? 

 

4. Penerapan Strategi 

1) Apakah startegi yang sudah direncanakan sudah dilakukan? Jika sudah 

adakah hambatan yang ditemukan? 

 

5. Evaluasi 

1) Apakah humas pemerintah provinsi Jawa Timur pernah melakukan 

sebuah evaluasi terhadap permasalahan yang ditemukan? 
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Lampiran 2 Scripting Wawancara 

A. Wawancara dengan I Gede Septian sebagai Kepala Bagian Sub Koordinator 

Bagian Materi dan Komunikasi Pimpinan 

1. Peneliti : Siapa nama anda, berapa usia anda, dan jabatan apa yang sedang 

diampu di Setda Prov Jatim serta sudah berapa lama anda bekerja disini? 

 

Narasumber : Nama saya I Gede Alfian S. Panggilannya Gede. Saya sebagai 

Sub Koordinator di Biro Administrasi Pimpinan tepatnya dibagian Materi dan 

Komunikasi. Saya mengurusi kehumasan sih sudah sejak tahun 2011. 

 

2. Peneliti : Biro Administrasi Kesekretariatan Daerah Provinsi Jawa Timur 

memiliki divisi/bagian apa saja? 

 

Narasumber : Kalau di Biro Adpim sendiri memiliki 3 bagian, bagian 

pertama ditempat kami itu bagian materi dan komunikasi pimpinan, 

kemudian ada bagian protokol, yang ketiga bagian PKS (Perencanaan dan 

Kepegawaian Sekda) 

 

3. Peneliti : Sejak kapan Biro Adpim Setda Prov (terkhusus bagian komunikasi 

pimpinan) ini ada? 

 

Narasumber : Sebenarnya Biro Administrasi Pimpinan itu perubahan dari 

nomenkelatur baru itu sejak tahun 2020 kalau nggak salah, sebelumnya kan 

namanya Biro Humas dan Protokol, terus ada peraturan baru dan penyesuaian 

nomenkelatur, SOTK dan sebagainya, lalu diganti nama Biro Administrasi 

Pimpinan itu. Begitu juga di bagian bagiannya, dulu kalau Humas, waktu 

Biro Humas dan Protokol itu bagiannya namanya bagian Media dan 
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Dokumentasi. Kemudian setelah ada perubahan di Biro Adpim jadi Bagian 

Materi dan Komunikasi Pimpinan, gitu. 

4. Peneliti : Bagaimana konsep Humas di instansi pemerintahan? 

 

Narasumber : Kalau konsep humas di bagian pemerintahan Pemprov Jatim 

sendiri itu ada 2 sebenarnya humasnya. Humas bagian Personal Branding 

pimpinan, dalam hal ini Gubernur, Wagub, Sekda itu ada di kami, di Biro 

Administrasi Pimpinan, utamanya di Bagian Materi dan Komunikasi 

Pimpinan, sekaligus menjadi juru bicara sebenernya. Perannya di dalam 

SOTK itu ada sebagai juru bicara nya pimpinan (Gubernur,Wagub,Sekda). 

Sementara humas untuk corporate branding secara Pemprov Jatim secara luas 

(perangkat perangkat daerah) itu ada di dinas kominfo. 

 

Peneliti : Jadi bedanya itu ya pak? 

 

Narasumber : Iya jadi bedanya itu. 

 

5. Peneliti : Bagaimana tugas dan fungsi Humas di Pemprov Jatim? 

 

Narasumber : Tugas Humas di Biro Adpim lebih ke aktivitas kehumasan 

pimpinan itu termasuk bikin Press Release. Kan ada 3 sub bagian itu di 

Materi dan Komunikasi Pimpinan. Ada Sub Koordinator Komunikasi 

Pimpinan, dimana saya selalu sub koordinator itu bertugas membuat press 

release liputan kegiatan dan menghandle kerjasama dengan media media. 

Trus adalagi Sub Koordinator Penyiapan Materi Pimpinan, disitu tugasnya 

itu untuk menyiapkan materi materi pimpinan, seperti sambutan, power 

point, terus pointers yang diminta oleh Gubernur, Wagub, Sekda seperti itu, 

dan juga monitoring media analisis media dan sebagainya. Berikutnya ada 

Sub Koordinator Dokumentasi Pimpinan, disitu tugasnya 
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mendokumentasikan seluruh kegiatannya pimpinan, misalkan dengan foto, 

video, atau kaitannya reels plus membuat kayak baliho, background, baliho 

serta membuat konten media sosial baik untuk pimpinan maupun untuk 

humas kita. Nah nanti untuk kedepannya untuk menghandle media sosial ada 

di Sub Komunikasi Pimpinan, termasuk menghandle website nya itu ada di 

kita. 

 

6. Peneliti : Media social apa sajakah yang digunakan Humas Pemprov Jatim 

untuk mempublikasikan informasi? 

 

Narasumber  : Kalo media sosial yang kita gunakan ada beberapa ya, ada 

Instagram, ada facebook, ada tiktok, ada youtube. Facebook itu sebenarnya 

isinya mirroring dari Instagram.  

 

7. Peneliti : Nah, untuk kebetulan penelitian saya sendiri lebih terfokus pada 

Instagram. Sejak kapan Humas Pemprov Jatim ini menggunakan Instagram? 

 

Narasumber : Kalo Instagram sudah lama ya, sejak saya masih staff itu 

sudah mulai aktif itu ditahun 2019 kayaknya, mulai bener bener aktif 2019 

kita yang mencari formula seperti apa sih, karena Gubernur kita Bu Khofifah 

itu sangat lumayan aktif di Instagram, jadi kita mau ga mau juga mulai aktif 

di Instagram itu. 

 

8. Peneliti : Apa saja sih yang biasanya diposting di posting di akun Instagram 

@humasprovjatim pak? 

 

Narasumber : Ini sebenernya kita masih pembenahan sih untuk Instagram 

@humasprovjatim, yang selama ini isi kontennya terkait kegiatan kegitan 

pimpinan, istilahnya diary nya pimpinan. Nah, kita pengen ubah nih buat ga 
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seperti itu lagi, pengen ga seperti itu lagi, kita pengen lebih general, lebih 

kekinian. Kita lihat di instansi lain lebih kece kece instagramnnya. Kayak di 

humas Jawa Barat. Yang kontennya ga melulu kegiatan pimpinan bisa jadi 

kayak tips and trick nya terkait kebencanaan misalkan, terkait ada 

pengumuman apa itu bisa di masukkan. 

 

Peneliti : Jadi lebih banyak informasi gitu ya pak? 

 

Narasumber : Iya lebih nggak melulu diary, tapi selama ini masih berkaitan 

dengan kegiatan atau diary nya pimpinan. 

 

9. Peneliti : Nah, menurut Bapak sendiri apakah Instagram @humasprovjatim 

ini apakah sudah dikenal oleh banyak masyarakat pak? 

 

Narasumber : Kalau dilihat dari followersnya dih sudah 47.000 tapi kalau 

dikenal atau enggak sih harus survey ya, tapi kalau dilihat dari followers sih 

lumayan ya. 

 

Peneliti : Tapi pak menurut saya sendiri, dengan followers 47.000 sedangkan 

saya melihat likers nya dengan followers segitu saya kira masih kurang gitu 

ya pak yaa. 

 

Narasumber : Nah, iya untuk likers juga saya kira masih kurang banyak, 

antara likes dengan followers berbanding jauh gitu yaa. 

 

Peneliti : Iya bener pak. 
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10. Peneliti : Nah menurut Bapak sebenarnya apasih yang membuat masyarakat 

ini banyak yang belum mengenal dan kurang tertarik denga isi Instagram 

@humasprovjatim ini? 

 

Narasumber : Nah itu tadi, mungkin karena postingan kita yang terlalu 

monoton, orang itu kadang liat Instagram kan pengen lihat yang indah indah. 

Apalagi Instagram kan kekuatannya ada di visual ya. Nah itu mungkin kita 

harus berbenah di penampilan konten kontennya sih. Dulu sempat kita pernah 

Instagram live dengan Bu Arumi beberapa kali, tapi berhenti hehe… 

Namanya pimpinanya takut nanti beliau kurang setuju atau gimana. Tapi 

kedepannya si kita pengen lebih kreatif dan inovatif untuk konten konten nya. 

 

11. Peneliti : Strategi apa sih yang akan dilakukan Humas Pemprov Jatim dalam 

memperbaiki kekurangan itu? 

 

Narasumber : Tentu banyak ya mba sebenarnya yang ingin kita lakukan, 

mulai dari memperbaiki tampilan Instagram, cuman ya kita jalannya bakal 

pelan pelan tapi pasti, mengingat target pengikut kita juga se Jawa Timur, 

nggak mungkin tiba tiba merubah secara 180% berbeda, ya semua butuh 

waktu, pelan pelan kita mulai aktif, mulai ada interaksi sama pengikut kita, 

biar kesannya seru dan lebih “hidup” gitu Instargramnya. Cuman ya balik 

lagi tadi semua butuh persetujuan dulu dari pimpinan, ya semoga dengan 

pimpinan baru ini nantinya bakal di ACC agar lebih mengenalkan kegiatan 

dari pimpinan pimpinan kita nanti. Selain itu biar lebih dekat sama followers 

kita nantinya juga akan membuat semacam panggilan untuk followers gitu, 

nanti masih belum dipikirkan si hehehe.. sementara itu dulu si rencana yang 

mau kita kembangkan. 
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12. Peneliti : Tadi kan Bapak bilang ingin mengubah visual nya 

@humasprovjatim biar nggak monoton ya, nah menurut Bapak butuh berapa 

lama si untuk melaksanakan strategi tersebut? 

Narasumber : Tentu saja kita harus membentuk tim yang kuat dulu dari segi 

designer nya, redaktornya, admin nya siapa, itu harus dibicarakan. Terus 

namanya media sosial itu ga asal nempel nempel nempel, ada ini trus 

dipasang pasang, sebenarnya kan ada konsep konsep tertentu ya, Misalkan 

seminggu ini mau diisi apasi? Misalnya senin ada informasi agak seriaus, 

terus nanti hari Jumat diisi info jalan jalan, terus di hari Sabtunya kuliner, Itu 

kan lebih menarik dan banyak kreasi kan yaaa... Jadi ada gambaran seperti 

itu si, soalnya mengaca saat saya jadi pengurus Ikatan Pranata Humas, Itu 

saya juga ngurusi konten, jadi tiap hari ada yang beda gitu. Pengennya seperti 

itu, apalagi kita kan juga 38 kabupaten kota itu punya banyak kayak tempat 

wisata yang menarik atau program programnya, diperangkat perangkat 

daerah ada banyak yang menarik itu sebenarnya bisa diangkat. Dan bisa juga 

nanti ngangkat yang ada di majalah kami Namanya majalah Prasetya, itu 

nanti bisa tiap bulan bisa masuk di Instagram @humasprovjatim. 

 

13. Peneliti : Nah terus dengan strategi yang bapak pikirkan tadi kira kira ad aga 

sih hambatan yang akan di temukan saat pelaksanaan strategi tersebut? 

 

Narasumber : Untuk hambatan nanti tentunya pimpinan pasti ada like dan 

dislike, tapi ya coba kita obrolkan dulu, apalagi nanti pimpinan baru, kepala 

daerah baru, Gubernur Wagub baru atau misalkan sama seperti yang kemarin, 

nanti coba kita punya kreasi apa terus dilihat Gubernur sekiranya kok kurang, 

yan anti kita evaluasi juga. Tapi kita akan coba berubah untuk lebih kreatif 

dulu.  
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14. Peneliti : Nah untuk Humas Pemprov sendiri pernah nggak sih melakukan 

evaluasi terkait permasalahan Instagram yang kurang dikenal masyarakat 

tadi, ada ngga sih pak evaluasi sebelumnya? 

 

Narasumber : Kalau evaluasi… nah ini karena kita kan sekarang ada Kabag 

nya baru dan melihat instagramnya kok gitu gitu aja, jadi ini mulai langkah 

baru ada evaluasi pelaksanaan Instagram atau implementasi instagramnya 

biar nggak monoton makannya kita ada perubahan gitu. Selama ini evaluasi 

yang kita lakukan ya sekedar bertukar pikiran kira kira apa yang harus 

dilakukan buat mengembangkan Instagram ini, mungkin juga karena kita 

masih banyak hal yang harus kita lakukan jadi masalah Instagram ini agak 

terkesan lama kita eksekusi. 

 

B. Wawancara Dengan Ibu Dewi Kurniawati sebagai Pranata Humas Ahli 

Pertama  

 

1. Peneliti : Sebutkan nama, usia, jabatan anda? 

 

Narasumber : Nama saya Dewi Kurniawati, sebagai Pranata Humas Ahli 

Pertama, usia 36 tahun. 

 

2. Permasalahan apa yang dihadapi dalam pengelolahan media sosial 

instagram @humasprovjatim? 

 

Narasumber : Mungkin terkait publikasi ya, jadi Instagram kita ini 

sebenernya sudah ada target yang dicapai cuman dalam publikasi annya aja 

yang kurang, jadi kayak belum dapet engagement yang banyak, bisa diliat 

dari postingan postingan kita dikit banget likes nya, belum banyak juga 

masyarakat yang tau 
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3. Peneliti : apasih yang membuat masyarakat ini banyak yang belum mengenal 

dan kurang tertarik denga isi Instagram @humasprovjatim ini? 

 

Narasumber : Memang media sosial Instagram kami ini beberapa waktu 

belakangan kurang maksimal, kami juga menyadari itu, karena memang 

media sosial kan harusnya pasti butuh Tim SDM yang mengurusi sendiri, kita 

kan ngerjainnya kayak campur campur sebenernya,jadi ya memang media 

sosialnya kayak kurang maksimal. Cuman setelah ini kita sudah membagi 

sendiri kayak Tim media sosial, harapannya setelah ini akan lebih maksimal 

baik dari segi postingan dan sebagainya. Kalau kemarin kendala kita ada di 

SDM kurang, nggak tiap hari postingan. Sebenarnya kalau produk media kita 

itu banyak, infografis pasti kita bikin setiap hari, dari berita berita nya Bu 

Gubernur kita buat video atau infografisnya dan kita kirim, cuman memang 

kendala nya belum memposting jadi terlihat kurang banyak produk yang 

ditampilkan. 

 

4. Peneliti : Strategi apa sih yang akan dilakukan Humas Pemprov Jatim dalam 

memperbaiki kekurangan itu? 

 

Narasumber : Kalau kekurangan memang soal SDM, cuman setelah ini kita 

mulai membagi ke tim tim sendiri, ada tim medsos, ada tim website, ada tim 

majalah, jadi harapannya akan lebih  maksimal setelah ini. 

5. Peneliti : Apakah startegi yang sudah direncanakan sudah dilakukan? Jika 

sudah adakah hambatan yang ditemukan? 

 

Narasumber : Ini kita sudah ditahap pembenahan Instagram nya, jadi pelan 

pelan kita jalankan sesuai strategi yang udah kita pilih, ya semoga dengan 

adanya wajah baru Instagram ini jadi lebih banyak yang tau, mungkin 
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hambatannya kita gatau ini akan berhasil apa engga, jadi kita perlu survey aja 

si. 

 

 

6. Peneliti : Nah untuk Humas Pemprov sendiri pernah nggak sih melakukan 

evaluasi terkait permasalahan Instagram yang kurang dikenal masyarakat 

tadi, ada ngga sih pak evaluasi sebelumnya? 

 

Narasumber : Kalau evaluasi mungkin ya itu tadi pertama dari kita sendiri 

kurang maksimal ke konten kan, maksudnya konten yang kita unggah juga 

belum banyak, belum beragam, ibaratnya tidak rutin gitulo, kan ada jam jam 

tertentu kan ya buat kita naikin engagement gitu, cuman dari kemarin kita 

evaluasi dari internalnya dulu dari segi konten belum bervariasi juga, kalau 

misalnya hanya sekedar berita biasa orang kan agak kurang tertarik. 

Seharusnya memang variasi konten kayak gitu, kalau dari eksternal sekarang 

menurut saya algoritma Instagram juga kan, sekarang kan kalau yang apa 

yang di likes baru itu yang muncul, dan sekarang dari kita sendiri ga 

memposting jadi algoritma kita ga muncul diinstagram orang orang. 
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Lampiran 3 Dokumentasi 
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Lampiran 4 Hasil Turnitin 
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Lampiran 5 Kartu Hasil Bimbingan 
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Lampiran 6 Lembar Revisi 
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